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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. PBL dipilih karena pendekatan ini menekankan pada pemecahan masalah secara kolaboratif, kontekstual, dan mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas siswa dan guru, serta soal pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata pretest siswa adalah 69,16 dan meningkat menjadi 73,33 pada posttest. Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari 41,66% (8 siswa tuntas) menjadi 66,6% (13 siswa tuntas). Namun, hasil ini belum memenuhi target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75%. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada siklus II, rata-rata nilai pretest meningkat menjadi 81,6 dan rata-rata posttest mencapai 85,83. Tingkat ketuntasan belajar pun naik menjadi 83,3% (17 siswa tuntas). Bahkan, pada aspek tertentu, 90% siswa mampu mencapai KKM, menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman terhadap isi, pesan moral, dan struktur teks fabel. Selain itu, aktivitas siswa juga mengalami perkembangan positif, baik dalam kerja sama kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, hingga kedisiplinan dalam diskusi. Pembelajaran dengan model PBL juga terbukti meningkatkan kreativitas guru dalam menyusun kegiatan yang bermakna dan menarik. Guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa menjadi subjek aktif dalam proses belajar. Hal ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menantang, dan membangun karakter berpikir kritis. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem-Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar memahami makna teks fabel, serta sangat relevan untuk diterapkan dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat pada peserta didik.
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ABSTRACT

The background of this research is the low student learning outcomes caused by
conventional learning that lacks active student involvement. PBL was chosen
because this approach emphasizes collaborative, contextual, and independent
problem-solving. This research used a Classroom Action Research (CAR)
approach implemented in two cycles. Each cycle consisted of planning, action,
observation, and reflection. The instruments used were student and teacher
activity observation sheets, as well as pretest and posttest questions. The subjects
of the research were 20 fifth-grade students. The results showed an increase in
student learning outcomes from cycle I to cycle 1l. In cycle I, the average pretest
score was 69.16 and increased to 73.33 in the posttest. The learning completion
rate also increased from 41.66% (8 students completed) to 66.6% (13 students
completed). However, this result did not meet the Minimum Completion Criteria
(KKM) target of 75%. Therefore, improvements were made in cycle II. In cycle II,
the average pretest score increased to 81.6 and the average posttest reached
85.83. The learning completion rate also increased to 83.3% (17 students
completed). In fact, in certain aspects, 90% of students were able to achieve the
KKM, indicating a significant increase in understanding of the content, moral
messages, and structure of fable texts. In addition, student activities also
experienced positive developments, both in group work, courage to express
opinions, and discipline in discussions. Learning using the Problem-Based
Learning (PBL) model has also been shown to enhance teachers' creativity in
developing meaningful and engaging activities. The teacher acts as a facilitator,
while students become active participants in the learning process. This creates a
fun and challenging learning environment that fosters critical thinking. These
results suggest that the Problem-Based Learning (PBL) model is effective in
tmprovmg learning outcomes in understanding the meaning of fable texts and is
elevant Sfor zmplementatwn within the Independent Curriculum, which
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